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MOTTO 

”Musik dapat memberi nama pada yang tak bernama, dan dapat memberitahu 
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“Makin tinggi konsep diri seseorang, makin kurang orang itu berperilaku untuk 

menarik perhatian orang lain”. 
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ABSTRAK 

Septiyan, Dadang Dwi. 2015. “Gaya Musik Serta Konsep Diri Komunitas Musik 

Grunge di Kabupaten Batang”. Tesis. Program Studi Pendidikan Seni. 

Program Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. 

Sunarto, M. Hum., Pembimbing II: Dr. Wadiyo, M. Si. 

Kata kunci: musik grunge, gaya musik, dan konsep diri 

 Komunitas musik Grunge Batang adalah komunitas yang berawal dari 

sekumpulan anak muda Batang yang mencintai musik Grunge. Dalam kehidupan 

anggota memiliki karakteristik masing-masing, seperti gaya berpakaian, sikap 

dalam kehidupannya, keyakinan, nilai, dan komitmen. Permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana gaya musik Grunge di 

Komunitas Musik Grunge Batang? (2) Bagaimana gambaran konsep diri 

Komunitas Musik Grunge di Kabupaten Batang yang mendasari musik Grunge 

sebagai sarana berkesenian? Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengkaji struktur 

dan bentuk musik yang menjadikan gaya musik grunge dari Komunitas Musik 

Grunge di Kabupaten Batang, (2) untuk mengkaji komponen dan karakteristik 

yang membentuk konsep diri Komunitas Musik Grunge di Kabupaten Batang 

yang mendasari musik Grunge sebagai sarana berkesenian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisiplin, utamanya 

musikologi dan psikologi. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan 

model interpretatif untuk memahami dan menganalisis gaya musik dan konsep 

diri Komunitas Musik Grunge di Kabupaten Batang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan studi dokumentasi, observasi, dan wawancara. Teknik 

keabsahan data menggunakan metode triangulasi data. Analisis data yang 

diterapkan adalah analisis isi teks dan konteks.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya musik Grunge di Batang 

tergolong dalam gaya perseorangan dan atau kelompok. Apabila dilihat dari 

materi lagu yang dimainkan, yaitu lebih fokus ke dalam peniruan musik dari 

Nirvana dan Pearl Jam yang memiliki jenis bentuk lagu dua bagian, yang 

bertemakan tentang ungkapan pemberontakan. Gaya vokalnya terkesan 

memberontak dengan teriakan yang serak, dan juga terdapat pula yang 

menggunakan suara rendah, menggeram dengan karakter vokal yang berat, 

disertai efek suara distorsi dan feedback dari gitar. Sedangkan pada poin konsep 

diri anggota komunitas dilihat melalui tiga konsep yaitu; 1) konsep diri fisik, 

kemeja flannel, kaos usang, celana robek, dan sepatu ketz; 2) psikologis, dilihat 

dari keberanian bertanggung jawab atas kesalahan yang diperbuat dan mau lepas 

dari kebiasaan penggunaan narkotika; 3) sikap, dari masing-masing individu 

berprinsip memiliki solidaritas yang tinggi serta cinta sesama. 

Saran dalam penelitian ini, musik Grunge tentunya masih ada celah untuk 

membuat semacam musik Grunge dengan lebih mengembangkan bentuk musik 

Grunge yang baru dengan bekal gaya bermusik yang berbeda dari masing-masing 

individu. Musik Grunge sebagai reference group pembentukan konsep diri, 

sebaiknya tidak diterima begitu saja mengenai budaya negatif bagi pecinta musik 

Grunge Indonesia dan Kabupaten Batang pada umumnya. 
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ABSTRACT 

 

Septiyan, Dadang Dwi. 2015. "Style Music and Self Concept of Grunge 

Music Community in Batang". Thesis. Arts Education Program. Graduate 

Program. Semarang State University. Supervisor: Dr. Sunarto, M. Hum., 

Supervisor II: Dr. Wadiyo, M. Si. 

Keywords: grunge music, music style, and self-concept 

 Batang Grunge Music Community is a community which originated from 

a group of young people who love music Grunge. On Batang lives of the 

members have their own characteristics, such as style of dress, attitude in life, 

beliefs, values, and commitment. Issues raised in this study are (1) How the 

Grunge musical style by Grunge Music Community Batang? (2) How is the self 

concept of Grunge Music Community in Batang underlying Grunge music as a 

means of art? This study aimed (1) to determine form structure of the music that 

makes style of Grunge music by Grunge Music Community in Batang, (2) 

determine the components and characteristics that make up of Grunge Music 

Community self-concept in Batang underlying Grunge music as a means of art. 

This study uses an interdisciplinary approach, especially musicology and 

psychology. The method used is qualitative method with interpretative models to 

understand and analyze the style of music and self-concept Grunge Music 

Community in Batang. Data was collected by documentation study, observation, 

and interviews. Technique authenticity of data using a data triangulation method. 

Analysis of the data that is applied is the analysis of text content and context.  

The results showed that the analysis of the style of Grunge music in the 

Trunk show that they belong in the style of an individual or group. When viewed 

from the song material played, which is more focused on the musical imitation of 

Nirvana and Pearl Jam who have this type of two-part song form, with the theme 

of the expression of revolt. Vocal style revolt impressed with hoarse cries, and 

there is also the use of a low voice, growling with heavy vocals, accompanied by 

sound effects of guitar distortion and feedback. While the point of self-concept 

community members viewed through three concepts namely; 1) physical self-

concept, a flannel shirt, the shirt worn, torn pants, and shoes ketz; 2) 

psychological, seen from courage is responsible for the mistake and want to be 

separated from the habit of drug use; 3) attitudes of each individual high 

principled solidarity and love of neighbor. 

Suggestions in this study, the Grunge music of course there is still a gap to 

create a sort of Grunge music to further develop a new form of music Grunge 

armed with different musical styles of each individual. Music Grunge as a 

reference group of self-concept formation, should not be taken for granted about 

the negative culture for music lovers Grunge Indonesia and Batang district in 

general. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masuknya musik mancanegara ke Indonesia yang kian meningkat 

membuat masyarakat sedikit demi sedikit mengadopsi musik mancanegara dalam 

kesehariannya. Setiap tahunnya atau tiap bulan atau bahkan tiap harinyamusik 

mancanegara masuk ke Indonesia dan tak jarang dapat mengabaikan musik  

Indonesia sendiri. Objek utama dari transformasi musik mancanegara umumnya 

adalah kaum remaja, dimana mereka tergolong masih senang mencari jati diri dan 

selalu ingin bebas dalam memilih jalan hidupnya sehingga sangat mudah 

dipengaruhi. Kejenuhan dapat dikatakan menjadi salah satu penyebab masyarakat 

memilih musik mancanegara dibanding musik sendiri. Musik mancanegara yang 

diterima itu terasa lebih ideal di dalam diri mereka. 

Grunge adalah salah satu sub-kultur yang mengibarkan bendera pahlawan 

yang berwujudkan alunan nada. Musik sebagai perlawanan, dan ketika 

perlawanan itu tidak berhasil menjangkau tujuannya, bukan berarti gagal. Namun 

setidaknya menjadi bukti bahwa kesadaran untuk melawan masih ada dan terjaga, 

itu adalah selemah-lemahnya iman. Sebagaimana ditunjukkan oleh Eddie Vedder 

(vokalis band Pearl Jam) pada lagu “Insignificance” menjadi sebuah ajakan mulia 

bahwa musik secara umum adalah menjadi media penyadaran dan koridor tepat 

untuk mengemukakan pendapat atau pun bentuk proses sosial dan politik kepada 

bentuk apapun yang menjadi tirani dan kesewenangan. Sebagaimana ditunjukkan 

oleh band Rage Against The Machine, Yusuf Islam, Iwan Fals, Slank, Jeruji dan 
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musisi kritis lainnya, imani yaitu bahwa musik sebagai perlawanan, menjadi 

sesuatu yang pasti saat sudah muak dengan kondisi pengabaian, keterasingan, 

kezaliman, kebohongan, atau disfungsi kondisi yang tidak dapat memberi 

keadilan dalam sosial, politik atau aspek lainnya. 

Dari berbagai aliran musik di atas, Grunge merupakan salah satu aliran 

musik yang berasal dari Seattle, kota di wilayah Timur Laut Pasifik Amerika 

Serikat. Grunge adalah salah satu dari sekian banyak penanda revolusi musik 

dunia yang lahir pada pertengahan tahun 1980-an. Dari berbagai literatur 

disebutkan bahwa Grunge lahir dari suatu komunitas yang sudah jenuh dengan 

konsep musik industri (mainstream) yang ada di saat itu, ditambah dengan kondisi 

represif politik dan ekonomi global masa yang menandai eksistensi Grunge yang 

tidak hanya sebagai produk kebudayaan modern namun “sumber kekuatan” baru 

bagi kaum muda dunia (www.wustuk.com). 

Grunge mulai dikenal di Indonesia ketika televisi adalah satu-satunya 

media yang menyajikan band Nirvana dengan hit globalnya “Smells Like Teen 

Spirit” dari album Nevermind. Televisi seakan satu-satunya jendela yang 

“membuka” corak warna dunia saat itu. Melalui televisi pada era 90-an itu, kaum 

muda Indonesia sebelumnya hanya disuguhi keseragaman dalam hal apapun, 

berbeda dengan saat ini pasca reformasi 1998 yang lebih banyak memberikan 

pilihan (Prabowo 2014: 7). 

Televisi swasta yang akhirnya membukan peluang masuknya kultur 

Grunge ke Indonesia. Sedikit orang yang mampu langsung mengapresiasi dan 

menikmati musik yang diberikan Nirvana, Pearl Jam, ataupun Soundgarden di 

http://www.wustuk.com/
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saat New Kids On The Block, Take That, Tommy Page, Metallica, Megadeth, 

Run DMC, bahkan Tommy J Pisa masih merajai pendengar musik di Indonesia. 

Pada saat itu untuk memperoleh record album (kaset) band luar negeri yang 

masih jarang didengar umum adalah sesuatu yang baik karena butuh perjuangan 

dan uang untuk dapat memperolehnya atau membelinya di luar negeri/import 

(www.wustuk.com). 

Nirvana datang saat itu dengan musik yang sederhana, video klip yang 

sederhana, kemasan cover kaset yang sederhana, akan tetapi terdapat semacam 

energi yang muncul dari uraian kesederhanaan itu. Nirvana memberi ambience 

yang berbeda soal ekspresi musik, energi liar yang meresonansi dan 

mentranformasi emosi menjadi kesadaran bahwa memang revolusi musik waktu 

itu sedang terjadi dan euforia itu pun berlangsung. Grunge menjadi fenomenal dan 

keniscayaan untuk kaum muda saat itu. Jakarta, Bandung, Surabaya, dan kota-

kota lain yang memiliki scene Grunge masing-masing (Prabowo 2014:144).  

Grunge muncul dengan corak musik yang jauh lebih sederhana (like punk 

but not aggresive), namun dengan sound yang lebih baik, lebih melodis, sound 

gitar yang cenderung menjangkau efek distorsi dan feedback. Grunge muncul 

dengan gaya musisi Grunge dan komunitasnya yang berpakaian “nyeleneh”, 

“beda dengan yang lain” atau terlihat “keras” dan maskulin (kemeja flanel, sepatu 

casual). 

Di Kabupaten Batang, Komunitas Grunge dapat dijumpai di sektiar alun-

alun Kota Batang. Mereka menghabiskan waktu dengan berkumpul bersama, 

bercanda dan tidak jarang mereka menyanyikan lagu-lagu Grunge ketika sedang 

http://www.wustuk.com/
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berkumpul, berbagi info dan lain-lain. Untuk grup band grunge yang lahir di 

Batang adalah Reckless, The Caroline, Pedoyo Asin, dan Peanut Butter. 

Bagi sebagian orang kejadian tersebut mungkin cukup mengganggu 

kenyamanan. Namun bagi yang sudah terbiasa dan menganggapnya sebagai 

bagian dari kehidupan sosial, tentunya akan merasa biasa saja. Bahkan tidak 

sedikit orang, terutama pemuda merasa nyaman bergaul dengan mereka. Tidak 

mengherankan jika akhir-akhir ini jumlah mereka semakin bertambah. 

 Salah satu kebutuhan pada masa remaja adalah kebutuhan akan 

keikutsertaan dan diterima dalam suatu kelompok (Mappiare 1982-151). Hal 

inilah yang menjadi alasan semakin banyaknya jumlah anggota komunitas Grunge 

saat ini. Mereka memilih Grunge sebagai komunitas atau kelompok mereka, jika 

ingin diterima pada komunitas tersebut, maka harus menyesuaikan dengan apa 

dan menjadi identitas komunitas tersebut. 

Berbeda dengan kebanyakan komunitas lainnya, komunitas Grunge ini 

lebih memperdulikan lingkungan sekitarnya. Seperti beberapa remaja berdandan 

Grunge, Rizki berdandan sederhana sebagai Ketua Forum Musisi Batang. Dengan 

memakai kemeja flannel atau kaos oblong, celana jeans, dan sepatu converse. 

Mengenai aktivitas, sebagian dari mereka memiliki pekerjaan seperti 

tukang las, office boy hotel, buruh pabrik dan wirausaha. Seperti layaknya orang 

lain, dapat makan dan membeli barang dari hasil keringat sendiri menjadi suatu 

kebanggan bagi mereka.Selain bekerja, anggota komunitas musik Grunge di 

Batang juga kerap mengadakan berbagai acara. Hari sabtu malam atau malam 

minggu sering mereka jadikan waktu untuk berkumpul dan menggelar aksi 
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bersama seperti konser musik kecil-kecilan atau yang biasa mereka sebut dengan 

gigs, seperti acara yang diadakan komunitas musik Grunge pada 3 Agustus 2014 

lalu. Tidak hanya komunitas musik Grunge dari Batang saja yang menghadiri 

acara tersebut, tetapi komunitas musik Grunge dari luar kota seperti Pekalongan, 

Pemalang, dan Semarang juga berdatangan. 

Komunitas musik Grunge mengadakan acara tersebut tidak hanya sekedar 

untuk kepuasan kalangan tersendiri saja, seringkali mengadakan gigs atau acara 

komunitas tersebut untuk menggalang dana atau acara amal. Para anggota 

komunitas rela menyisihkan sebagian uang hasil keringat mereka untuk membeli 

tiket atau untuk mendaftarkan grup bandnya agar dapat tampil mengisi di acara 

tersebut. Dari uang tiket dan uang pendaftaran tersebut biasanya panitia 

menyisihkan untuk dibagikan kepada orang yang tidak mampu. 

Selama ini masyarakat pada umumnya beranggapan anggota komunitas 

musik Grunge tidak dapat menghargai diri sendiri. Terbukti dari kebanyakan 

anggota komunitas musik Grunge akrab dengan minuman keras dan obat-obatan 

terlarang, meninggalkan norma-norma dan aturan-aturan dalam masyarakat 

agama. Namun ternyata tidak semua anggota komunitas musik Grunge bertindak 

negatif seperti anggapan masyarakat selama ini. Hal ini terbukti pada waktu acara 

pada tanggal 13 Desember 2014 yang bertajuk “Under Jamming” di halaman 

parkir Sahid Mandarin Hotel. Konser dimulai pukul 10.00 WIB, kemudian di saat 

masuk waktu Shalat Dhuhur dan Shalat Ashar, banyak dari anggota Komunitas 

musik Grunge yang melaksanakan shalat, dan acara diakhiri sebelum waktu shalat 

maghrib. 
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Anggota komunitas musik Grunge terhitung banyak dan bermacam-

macam. Maksudnya, ada dari anggota komunitas musik Grunge yang masih hidup 

bersama orang tua, aktif sekolah, namun juga bekerja. Ada juga anggota 

komunitas musik Grunge yang hidup terpisah dari orang tua dan memilih hidup 

bersama anggota komunitas musik Grunge yang lain. 

Kehidupan keras di suatu komunitas yang di dalamnya terdapat individu 

yang berbeda-beda berpengaruh terhadap perkembangan mental. Hal inilah yang 

menyebabkan individu yang hidup di dalam komunitas anak muda terlihat lebih 

kuat dibanding individu yang tidak hidup di luar rumah. Namun terkadang juga 

individu yang hidup berkecimpung di dalam komunitas sering berlaku agresif. 

Konsep diri merupakan pelajaran awal seseorang mengenai keberadaan 

dirinya, dan istilah konsep diri atau self concept beberapa penulis mengartikan self 

concept sebagai citra diri, yang mengandung pengertian yang sama yaitu 

gambaran seseorang terhadap dirinya yang meliputi perasaan terhadap diri secara 

umum diartikan sebagai pandangan dan sikap seseorang terhadap dirinya. 

Menurut Gunarsa (2006: 242), salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri 

remaja adalah nama. Nama-nama tertentu yang akhirnya menjadi bahan tertawaan 

bagi teman-temannya akan membawa seseorang ke arah pembentukan konsep diri 

yang negatif. 

Dalam kehidupan anggota Komunitas Musik Grunge, biasanya nama 

panggilan yang dipakai bukan nama asli. Masing-masing individu mempunyai 

julukan yang berbeda-beda. Individu pada umumnya lebih suka jika dipanggil 

dengan nama-nama julukan tersebut, akan tetapi dalam kehidupan komunitas 
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musik Grunge hal seperti itu memang sudah membudaya. Tidak banyak dari 

individu yang memakai nama asli dalam kesehariannya. Selain itu, hal yang 

menyolok dari komunitas musik Grunge adalah dari cara berpakaian dan 

penampilan mereka, berkemeja flannel, celana pendek kargo, kaos oblong, dan 

sepatu casual. Penampilan diri dan pakaian merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan konsep diri seseorang (Gunarsa  2006: 242). 

Anggota komunitas musik Grunge yang tidak hidup bersama orang tuanya 

atau memisahkan diri dari keluarga mereka, walau dari mereka masih banyak 

yang memiliki keluarga. Remaja yang mempunyai hubungan keluarga yang erat 

dengan seorang anggota keluarga akan mengidentifikasikan dan mengembangkan 

pola kepribadian yang sama dengan orang tersebut, karena keluarga sendiri 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri (Hurlock 1999: 

235). 

Berdasarkan latar belakang di atas dan permasalahan yang ditemukan, 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai gaya musik serta konsep 

diri komunitas musik Grunge di Kabupaten Batang. Penelitian konsep diri ini 

dilakukan karena salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri seseorang 

adalah penampilan. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa penampilan 

dari anggota komunitas musik Grunge yang berbeda dengan penampilan orang 

pada umumnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan temuan lapangan yang telah diuraikan pada latar belakang, 

terdapat dua sisi permasalahan pokok yang dijadikan pijakan dalam setiap gerak 

atau langkah penelitian ini, mulai dari studi pendahuluan dalam rangka mencari 

data awal, penetapan landasan konseptual dan teori, maupun metode penelitiannya 

sampai penarikan kesimpulan. Permasalahan pokok tentang komunitas musik 

Grunge di Kabupaten Batang ini, sebagai berikut. 

1.2.1 Bagaimana gaya musik Grunge pada Komunitas Musik Grunge di 

Kabupaten Batang? 

1.2.2 Bagaimana gambaran konsep diri Komunitas Musik Grunge di Kabupaten 

Batang yang mendasari musik Grunge sebagai sarana berkesenian? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasar latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan, 

dapat disampaikan tujuan penelitian. Menentukan tujuan penelitian berarti 

mencari sesuatu yang mungkin dapat ditemukan. Selain itu tujuan penelitian juga 

bisa untuk membuktikan segala sesuatu yang mungkin bisa dibuktikan. Penelitian 

ini hanya bertujuan ingin menemukan sesuatu yang mungkin bisa ditemukan 

melalui jalur ilmiah yang ditentukan dan berlaku secara umum. 

Berkait dengan itu dapat disampaikan tujuan penelitian ini secara singkat, 

yakni sebagai berikut. 
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1.3.1 Untuk mendeskripsikan dan menganalisis struktur dan bentuk musik yang 

menjadikan gaya musik Grunge pada Komunitas Musik Grunge di 

Kabupaten Batang.  

1.3.2 Untuk mendeskripsikan dan menganalisis komponen-komponen dan 

karakteristik yang membentuk konsep diri Komunitas Musik Grunge di 

Kabupaten Batang yang mendasari musik Grunge sebagai sarana dalam 

berkesenian. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berkenaan dengan tujuan penelitian, penelitian ini mempunyai aspek yang 

dapat bermanfaat bagi kepentingan dunia pengembangan ilmu dan kepentingan 

praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian tentang gaya musik Grunge dan konsep diri Komunitas 

Musik Grunge di Kabupaten Batang ini diharapkan dapat berguna bagi para 

pengkaji seni untuk dapat dikaji lebih dalam dan luas sampai menghasilkan aspek-

aspek teoretik yang mendasari pengembangan keilmuan dalam bidang seni 

khususnya gaya musik pada musik lokal dan dalam bidang psikologi khususnya 

konsep diri pada komunitas musik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi lembaga-

lembaga kesenian, lembaga-lembaga pendidikan seni, praktisi seni, pengambil 

kebijakan, serta masyarakat pengguna untuk dijadikan pedoman dalam 
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menentukan sikap terhadap musik Grunge ini bagi kegunaan dan 

pengembangannya yang lebih berdaya guna. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini dituliskan dalam enam bab yang secara sistematis 

menguraikan tentang musik Grunge, komunitas musik Grunge, gaya musik 

Grunge, dan konsep diri para pecinta musik Grunge yang ada di Kabupaten 

Batang. Bab pertama merupakan pengantar yang berisi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab kedua berisikan tentang kajian pustaka, yang berisikan mengenai 

sumber pustaka sangat penting dan diperlukan untuk menunjang pemahaman 

terhadap objek penelitian, sekaligus untuk membuktikan keabsahan dan keaslian 

penelitian, di samping juga dapat dijadikan pembanding jika ada kemiripan pada 

penelitian sebelumnya; kerangka teoretis, yang berisi mengenai teori atau konsep 

yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini; dan yang terakhir yaitu 

kerangka berpikir.  

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang diterapkan untuk 

memecahkan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yakni mengenai 

bagaimana gaya musik Grunge yang digunakan sebagai sarana bermusik dalam 

Komunitas Musik Grunge di Kabupaten Batang, dan bagaimana gambaran konsep 

diri Komunitas Musik Grunge di Kabupaten Batang yang mendasari Musik 

Grunge sebagai sarana berkesenian. 
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Bab keempat berisi tentang gaya musik Grunge di Kabupaten Batang. 

Pada bagian pertama pada bab ini membahas tentang komunitas musik Grunge di 

Kabupaten Batang sebagai pengantar yang dijelaskan secara singkat. Bagian 

kedua membahas tentang bentuk lagu Grunge yang sering ditampilkan oleh grup 

band yang ada di komunitas musik Grunge Batang. Bagian ketiga selanjutnya 

membahas tentang  peniruan permainan kelompok oleh grup band yang ada di 

dalam komunitas musik Grunge Batang, yang meliputi peniruan kelompok yang 

menirukan Nirvana, dan peniruan kelompok yang menirukan Pearl Jam. Bagian 

ketiga tersebut sudah termasuk pembahasan mengenai instrumentasi, dan bentuk 

musik. 

Bab kelima penelitian ini membahas tentang konsep diri komunitas musik 

Grunge di Kabupaten Batang yang mendasari musik Grunge sebagai sarana 

berkesenian. Terdapat tiga sub bab di dalamnya yang pertama membahas tentang 

komponen-komponen yang mendasari terbentuknya konsep diri komunitas musik 

Grunge Batang. Bagian kedua dalam bab ini membahas faktor-faktor yang  

mendasari terbentuknya konsep diri komunitas musik Grunge Batang. Bagian 

yang terakhir yaitu lebih membahas tentang derajat konsep diri yang dimiliki 

komunitas musik Grunge di Kabupaten Batang. 

Bab keenam berisi kesimpulan. Pada bagian kesimpulan disampaikan 

kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini, yakni berkait dengan bagaimana gaya musik Grunge yang digunakan sebagai 

sarana bermusik dalam Komunitas Musik Grunge di Kabupaten Batang, dan 

bagaimana gambaran konsep diri Komunitas Musik Grunge di Kabupaten Batang 
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yang mendasari Musik Grunge sebagai sarana berkesenian. Setelah kesimpulan, 

dilengkapi pula daftar pustaka, daftar nara sumber dan informan, serta lampiran 

yang lain. 


